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ABSTRACT	
This	study	examines	the	integration	of	Maqashid	Sharia	values	in	risk-based	
decision-making	within	a	construction	service	company,	with	a	case	study	at	
CV.	Utama	Maju	Bersama.	The	risks	faced	by	the	company	encompass	technical,	
Pinancial,	 social,	 and	environmental	aspects,	which	are	managed	 through	an	
Islamic	 value-based	 approach.	 Employing	 a	 descriptive	 qualitative	 method,	
data	 were	 collected	 through	 in-depth	 interviews,	 observation,	 and	
documentation.	 The	 Pindings	 reveal	 that	 the	 principles	 of	 Maqashid	 Sharia	
namely	 hifz	 al-din,	 hifz	 al-nafs,	 hifz	 al-‘aql,	 hifz	 al-nasl,	 and	 hifz	 al-mal	 are	
substantively	implemented	in	the	company’s	operational	policies,	even	though	
these	terms	are	not	explicitly	recognized	by	the	management.	This	integration	
has	 been	 proven	 to	 enhance	 workplace	 safety,	 Pinancial	 fairness,	 ethical	
governance,	 and	 business	 sustainability.	 The	 study	 afPirms	 that	 Maqashid	
Sharia	can	serve	as	both	a	strategic	and	ethical	framework	in	risk	management,	
which	is	relevant	not	only	in	the	Pinancial	sector	but	also	in	the	construction	
service	sector.	
Keywords	 :	 Maqashid	 Sharia,	 Risk	 Management,	 Business	 Decision	

Making.	
	
ABSTRAK	
Penelitian	 ini	 membahas	 integrasi	 nilai-nilai	 Maqashid	 Syariah	 dalam	
pengambilan	keputusan	berbasis	risiko	pada	sektor	 jasa	konstruksi,	dengan	
studi	kasus	di	CV.	Utama	Maju	Bersama.	Risiko	yang	dihadapi	mencakup	aspek	
teknis,	 Pinansial,	 sosial,	 dan	 lingkungan	 yang	 dikelola	 melalui	 pendekatan	
berbasis	nilai	Islam.	Menggunakan	metode	kualitatif	deskriptif,	data	diperoleh	
melalui	wawancara	mendalam,	observasi,	serta	dokumentasi.	Hasil	penelitian	
menunjukkan	bahwa	prinsip	Maqashid	Syariah	hifz	ad-din,	hifz	al-nafs,	hifz	al-
‘aql,	 hifz	 al-nasl,	 dan	 hifz	 al-mal	 terimplementasi	 secara	 substantif	 dalam	
kebijakan	 operasional	 perusahaan,	 meskipun	 terminologi	 tersebut	 tidak	
secara	 eksplisit	 digunakan	 oleh	 manajemen.	 Implementasi	 tersebut	
berkontribusi	 pada	 peningkatan	 keselamatan	 kerja,	 keadilan	 Pinansial,	 tata	
kelola	 etis,	 dan	 keberlanjutan	 usaha.	 Penelitian	 ini	 menegaskan	 bahwa	
Maqashid	 Syariah	 dapat	 menjadi	 kerangka	 etis	 sekaligus	 strategis	 dalam	
manajemen	 risiko,	 serta	 memperluas	 aplikasinya	 dari	 sektor	 keuangan	
menuju	sektor	jasa	konstruksi	yang	sarat	dengan	ketidakpastian.	
Kata	Kunci	:	 Maqashid	Syariah,	Manajemen	Risiko,	dan	Keputusan	Bisnis.	
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PENDAHULUAN	
	 Perkembangan	 dunia	 modern	 membawa	 perubahan	 lingkungan	 bisnis	 yang	
semakin	dinamis,	sehingga	setiap	perusahaan	dihadapkan	pada	beragam	risiko	meskipun	
tingkat	risikonya	berbeda	antar	industri.	Risiko	dapat	muncul	dari	faktor	internal	seperti	
kesalahan	 operasional,	 kelemahan	manajemen	proyek,	 dan	 keterbatasan	 sumber	 daya	
manusia,	 maupun	 dari	 faktor	 eksternal	 seperti	 ketidakpastian	 pasar,	 bencana	 alam,	
perubahan	 regulasi,	 dan	 ketidakpuasan	 pelanggan.	 Dalam	 konteks	 industri	 jasa	
pengeboran	 sumur	 air	 tanah,	 CV.	 Utama	 Maju	 Bersama	 menghadapi	 beberapa	 risiko,	
antara	 lain	mata	bor	 yang	 terjepit	 di	 dalam	 tanah,	 kegagalan	menemukan	 sumber	 air,	
potensi	 kecelakaan	 kerja,	 timbulnya	 limbah	 tanah	 dan	 batuan	 yang	 dapat	mencemari	
lingkungan,	serta	terganggunya	waktu	ibadah	pekerja	akibat	padatnya	aktivitas	lapangan.	
Oleh	 karena	 itu,	 pengelolaan	 risiko	 yang	 komprehensif	 menjadi	 aspek	 yang	 sangat	
penting	untuk	menjamin	kelancaran	dan	keberlanjutan	operasional	perusahaan	(Balaji	
et	al.,	2024).	
	 Risiko	yang	dihadapi	perusahaan,	seperti	mata	bor	yang	terjepit	di	dalam	tanah,	
dapat	berulang	apabila	tidak	disertai	dengan	perencanaan	teknis	yang	matang.	Kegagalan	
menemukan	 sumber	 air	 secara	 langsung	 menimbulkan	 kerugian	 Qinansial	 sekaligus	
merusak	reputasi	perusahaan	di	mata	pelanggan.	Penanganan	limbah	berupa	sisa	tanah	
dan	batu	hasil	pengeboran	juga	menjadi	tanggung	jawab	lingkungan	dan	sosial	yang	tidak	
dapat	 diabaikan.	 Selain	 itu,	 keselamatan	 pekerja	merupakan	 aspek	 krusial	mengingat	
tingginya	potensi	kecelakaan	kerja	di	lapangan.	Di	sisi	lain,	kebutuhan	spiritual	karyawan	
juga	harus	diperhatikan	karena	aktivitas	operasional	berlangsung	di	medan	kerja	yang	
padat	dan	berisiko	tinggi.	Dalam	perspektif	Islam,	kompleksitas	risiko	ini	dapat	dianalisis	
melalui	kerangka	Maqashid	Syariah	sebagaimana	dirumuskan	oleh	Imam	al-Syatibi,	yang	
menekankan	lima	tujuan	utama:	menjaga	agama	(hifz	al-din),	menjaga	jiwa	(hifz	al-nafs),	
menjaga	akal	(hifz	al-‘aql),	menjaga	keturunan	(hifz	al-nasl),	dan	menjaga	harta	(hifz	al-
mal)	(Al-Syatibi,	2003).	Maqashid	Syariah	juga	dikembangkan	oleh	Ulama	kontemporer	
yaitu	 Jasser	Auda.	Pendekatan	kontemporer	 lebih	condong	pada	dimensi	development	
(pembangunan)	 dan	 right	 (kebebasan),	 bersifat	 universal	 (umum),	 holistic	
(Menyeluruh),	 humanis	 dan	 sistematis	 (Teratur).	 Akan	 tetapi	 pada	 hakikatnya	 tetap	
memuat	 maqashid	 klasik	 namun	 lebih	 mengedepankan	 aspek	 kontemporer	 yang	
dianggapnya	 lebih	 baik	 (Auda,	 2014).	 Kegagalan	 perusahaan	 dalam	 mengelola	 risiko	
dengan	baik	berpotensi	melanggar	prinsip-prinsip	maqashid	tersebut,	misalnya	kerugian	
Qinansial	akibat	proyek	gagal	yang	melanggar	hifz	al-mal,	atau	kecelakaan	kerja	yang	tidak	
diantisipasi	dengan	memadai	sehingga	melanggar	hifz	al-nafs.	Oleh	karena	itu,	Maqashid	
Syariah	 relevan	 dijadikan	 sebagai	 pendekatan	 etis	 dan	 normatif	 dalam	 pengambilan	
keputusan	 berbasis	 risiko,	 sehingga	 perusahaan	 dapat	 mengelola	 risiko	 secara	 lebih	
komprehensif	dan	berorientasi	pada	kemaslahatan	(Suryana	&	Muhajirin,	2024).	
	 Beberapa	penelitian	 terdahulu	 telah	membahas	peran	Maqashid	 Syariah	dalam	
pengelolaan	risiko	perusahaan	dengan	tiga	kecenderungan	utama.	Pertama,	penerapan	
Maqashid	 Syariah	 dalam	 pengambilan	 keputusan	 pada	 lembaga	 keuangan	 syariah	
(Rahayuningsih,	2023;	Rahmi	et	al.,	2024	;	dan	Saputri	et	al.,	2024)	Kedua,	penelitian	yang	
menyoroti	 pentingnya	 Maqashid	 Syariah	 sebagai	 konsep	 utama	 dalam	 pengambilan	
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keputusan	 terkait	 tanggung	 jawab	 sosial	 dan	 lingkungan	 perusahaan,	 namun	 kajian	
tersebut	masih	bersifat	normatif	dan	belum	menunjukkan	implementasi	praktis	di	level	
perusahaan	(Hendar,	2023	;	Saputra,	2025	;	 ,	dan	Salimudin	&	Jubaedah,	2024).	Ketiga	
pemanfaatan	 Maqashid	 Syariah	 sebagai	 kerangka	 analisis	 dan	 evaluasi	 dalam	
pengembangan	 usaha	 kecil	 dan	 menengah	 (Harahap	 &	 Siregar,	 2023;	 Syaripudin	 &	
Patonah,	2023	;	dan	Laila,	2024).	
	 Berdasarkan	tiga	kecenderungan	penelitian	tersebut,	kajian	ini	dilakukan	untuk	
mengisi	kesenjangan	penelitian	sebelumnya	dengan	menghadirkan	 integrasi	Maqashid	
Syariah	dalam	pengambilan	keputusan	berbasis	risiko	pada	perusahaan	jasa	konstruksi.	
Penelitian	ini	penting	karena	masih	terdapat	jarak	antara	konsep	normatif	yang	banyak	
dibahas	dalam	literatur	dengan	praktik	pengambilan	keputusan	di	tingkat	perusahaan,	
khususnya	pada	sektor	jasa	konstruksi	seperti	CV.	Utama	Maju	Bersama.	Dalam	konteks	
bisnis	modern	yang	penuh	ketidakpastian,	Maqashid	Syariah	dapat	dijadikan	pedoman	
etis	 sekaligus	 strategis	dalam	pengelolaan	 risiko	yang	 tidak	hanya	menekankan	aspek	
Qinansial,	 tetapi	 juga	 memperhatikan	 dimensi	 sosial,	 keberlanjutan,	 dan	 keadilan.	
Pendekatan	ini	mendorong	lahirnya	keputusan	manajerial	yang	lebih	bertanggung	jawab,	
sejalan	dengan	prinsip	keberlanjutan	dan	tanggung	jawab	sosial	perusahaan,	sekaligus	
memperluas	penerapan	Maqashid	Syariah	ke	dalam	konteks	sektor	jasa	konstruksi	yang	
selama	 ini	 relatif	 kurang	 mendapat	 perhatian.	 Dengan	 demikian,	 penelitian	 ini	
berkontribusi	baik	 secara	konseptual	melalui	pengayaan	 literatur	 tentang	pengelolaan	
risiko	berbasis	nilai-nilai	Islam,	maupun	secara	praktis	sebagai	rujukan	bagi	perusahaan	
jasa	konstruksi	dalam	mengembangkan	model	pengelolaan	risiko	yang	berorientasi	pada	
kemaslahatan.	

Berdasarkan	penjelasan	di	atas,	tujuan	penelitian	ini	adalah	untuk	menganalisis	
bagaimana	 Maqashid	 Syariah	 diintegrasikan	 dalam	 pengambilan	 keputusan	 berbasis	
risiko	 pada	 CV.	 Utama	 Maju	 Bersama.	 Penelitian	 ini	 menawarkan	 kebaruan	 berupa	
integrasi	 antara	 prinsip-prinsip	 Maqashid	 Syariah	 dengan	 praktik	 pengambilan	
keputusan	 dalam	 pengelolaan	 risiko	 di	 perusahaan	 jasa	 konstruksi	 secara	mendalam.	
Penelitian	 ini	 menghadirkan	 pemahaman	 baru	 mengenai	 bagaimana	 nilai-nilai	 Islam	
dapat	diterjemahkan	secara	praktis	sekaligus	strategis	dalam	menghadapi	risiko	di	sektor	
yang	 selama	 ini	 jarang	 disentuh	 kajian	 akademik,	 sehingga	 memperluas	 cakupan	
penelitian	tentang	aplikasi	Maqashid	Syariah	di	bidang	manajemen	risiko.		
	
METODE	PENELITIAN	
	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 dengan	 jenis	 penelitian	
deskriptif	kualitatif.	Menurut	(Strauss	&	Corbin,	1990)	penelitian	kualitatif	adalah	jenis	
penelitian	 yang	 menghasilkan	 temuan-temuan	 yang	 tidak	 dapat	 diperoleh	 melalui	
prosedur	 statistik	 atau	 cara-cara	 kuantiQikasi	 lainnya.	 Penelitian	 kualitatif	 umumnya	
digunakan	 untuk	 memahami	 kehidupan	 sosial,	 aktivitas	 organisasi,	 dan	 praktik	
masyarakat	melalui	penelusuran	mendalam	terhadap	konteks	dan	makna.	
	 Pengumpulan	 data	 dalam	 penelitian	 ini	 dilakukan	 melalui	 dua	 sumber	 utama.	
Data	primer	diperoleh	melalui	wawancara	mendalam	dengan	Direktur,	Kepala	Lapangan,	
dan	Pekerja	Lapangan	CV.	Utama	Maju	Bersama	untuk	menggali	secara	langsung	praktik	
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pengambilan	 keputusan	 berbasis	 risiko	 dan	 sejauh	mana	 nilai-nilai	Maqashid	 Syariah	
diintegrasikan	 dalam	 pengelolaan	 risiko	 perusahaan.	 Data	 sekunder	 bersumber	 dari	
jurnal	ilmiah,	buku	referensi,	website	resmi,	serta	dokumen-dokumen	perusahaan	yang	
relevan	untuk	melengkapi	pemahaman	dan	validasi	temuan.	
	 Analisis	 data	 dilakukan	 secara	 deskriptif	 kualitatif	 dengan	 langkah-langkah	
reduksi	data,	penyajian	data,	dan	penarikan	kesimpulan.	Penelitian	ini	bertujuan	untuk	
memahami	 secara	 mendalam	 bagaimana	 nilai-nilai	 Maqashid	 Syariah	 diintegrasikan	
dalam	pengambilan	keputusan	berbasis	risiko	pada	CV.	Utama	Maju	Bersama,	serta	untuk	
mengidentiQikasi	 faktor-faktor	 pendukung	 dan	 penghambat	 penerapannya	 dalam	
konteks	bisnis	jasa	sumur	bor	yang	dijalankan	perusahaan.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Hifz	ad-Din	
	 Risiko	terganggunya	waktu	ibadah	muncul	karena	aktivitas	pengeboran	dilakukan	
di	lapangan	dengan	intensitas	tinggi	dan	durasi	kerja	yang	panjang,	sehingga	berpotensi	
mengurangi	kesempatan	pekerja	untuk	melaksanakan	kewajiban	spiritual.	Namun,	hasil	
wawancara	menunjukkan	bahwa	perusahaan	mengantisipasi	risiko	ini	melalui	kebijakan	
yang	selaras	dengan	prinsip	hifz	ad-din.	Direktur	menegaskan	bahwa	:	

“dirinya	selalu	memberi	pengingat	kepada	pekerja	untuk	melaksanakan	 ibadah,	
sementara	Kepala	Lapangan	menambahkan	bahwa	pekerja	diberikan	waktu	atau	
kelonggaran	 untuk	 menunaikan	 shalat	 meskipun	 sedang	 berada	 di	 lapangan”.	
(Hasil	 wawancara	 dengan	 Direktur	 dan	 Kepala	 Lapangan	 CV.	 Utama	 Maju	
Bersama,	03	Mei	2025)	
	

Pernyataan	Direktur	di	perkuat	oleh	salah	satu	pekerja	yang	menyatakan	bahwa	:	
Perusahaan	memberikan	waktu	kelonggaran	untuk	para	pekerja	agar	
melaksanakan	sholat	(ibadah)	(Hasil	wawancara	dengan	Pekerja,	03	Mei	2025)	

	
Dari	 hasil	 wawancara	 di	 atas	 menunjukkan	 bahwa	 perusahaan	 tidak	 hanya	

berfokus	 pada	 pemenuhan	 kebutuhan	 teknis	 operasional,	 tetapi	 juga	 memberikan	
perhatian	pada	kebutuhan	spiritual	para	pekerjanya.	Upaya	ini	terlihat	dari	adanya	ruang	
bagi	 pekerja	 untuk	melaksanakan	 ibadah,	menjaga	 suasana	kerja	 yang	kondusif,	 serta	
menanamkan	 nilai-nilai	 religius	 dalam	 setiap	 aktivitas	 perusahaan.	 Dengan	 demikian,	
penerapan	hifz	ad-din	tidak	sebatas	menjadi	wacana	normatif,	melainkan	benar-benar	
terimplementasi	dalam	praktik	sehari-hari	di	lingkungan	kerja.	Hal	ini	berdampak	pada	
terciptanya	ketenangan	batin	dan	keseimbangan	psikologis	pekerja,	yang	pada	gilirannya	
mendorong	 peningkatan	 loyalitas,	 motivasi,	 dan	 produktivitas	 mereka	 terhadap	
perusahaan.	

Hifz	al-Nafs	
	 Keselamatan	kerja	menjadi	aspek	yang	tidak	bisa	ditawar	dalam	operasional	CV.	
Utama	 Maju	 Bersama,	 mengingat	 aktivitas	 lapangan	 yang	 penuh	 dengan	 risiko.	
Perusahaan	dalam	hal	ini	memberikan	alat	pengamanan	bagi	pekerja	di	lapangan,	hal	ini	
selaras	dengan	pengamalan	Hifz	al-nafs.		Direktur	perusahaan	menyatakan	bahwa	:	
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“Pekerja	di	lapangan	diwajibkan	memakai	alat	pelindung	diri	lengkap	helm,	sepatu	
keselamatan,	dan	rompi	sebagai	langkah	preventif	terhadap	potensi	kecelakaan”.		

	
Demikian	halnya	dengan	kepala	proyek	yang	menyatakan	:	

“bahwa	 APD	 tersebut	 sengaja	 diwajibkan	 agar	 cedera	 akibat	 kejadian	 seperti	
terjatuh,	 tertimpa	 pipa,	 atau	 kontak	 dengan	 permukaan	 berbahaya	 bisa	
diminimalisir”.	 (Hasil	 wawancara	 dengan	 Direktur	 dan	 Kepala	 Lapangan	 CV.	
Utama	Maju	Bersama,	03	Mei	2025)	

	
Pernyataan	Direktur	dan	kepala	Lapangan	di	perkuat	oleh	salah	satu	pekerja	yang	
menyatakan	bahwa	:	

“Perusahaan	 memang	 menyediakan	 APD	 lengkap	 dan	 selalu	 memberikan	
penekanan	 pada	 pemakaian	 selama	 proyek	 berlangsung”.	 (Hasil	 wawancara	
dengan	Pekerja,	03	Mei	2025)	

	
	 Konsistensi	 kebijakan	 penggunaan	APD	mencerminkan	penerapan	nilai	 hifz	 al-
nafs,	yaitu	penjagaan	jiwa	pekerja	sebagai	prioritas	utama	dalam	kegiatan	perusahaan.	
Kebijakan	 ini	bukan	hanya	 sekadar	pemenuhan	kewajiban	 regulasi	keselamatan	kerja,	
tetapi	juga	bentuk	komitmen	perusahaan	dalam	melindungi	pekerja	dari	berbagai	risiko	
kecelakaan.	Dengan	penerapan	disiplin	penggunaan	APD,	potensi	bahaya	dapat	ditekan	
seminimal	 mungkin	 sehingga	 aktivitas	 kerja	 berlangsung	 lebih	 aman	 dan	 terkendali.	
Langkah	ini	sekaligus	menciptakan	rasa	percaya	dan	kenyamanan	di	kalangan	pekerja.	
Pada	 akhirnya,	 keberlanjutan	 usaha	 dapat	 terjaga	 karena	 keselamatan	 tenaga	 kerja	
senantiasa	diperhatikan	secara	konsisten.	
	
Hifz	al-‘Aql	
	 Risiko	mata	 bor	 terjepit	 dalam	 tanah	menjadi	 perhatian	utama	bagi	 CV.	Utama	
Maju	 Bersama.	 Direktur	 perusahaan	 menekankan	 pentingnya	 ketenangan	 dan	
rasionalitas	 pekerja	 dalam	 menghadapi	 kondisi	 tersebut.	 Sikap	 ini	 mencerminkan	
penerapan	nilai	hifz	al-‘aql,	yaitu	menjaga	akal	agar	tetap	digunakan	secara	bijak	dalam	
pengambilan	keputusan.	Direktur	menyatakan	bahwa	:	

“untuk	mengantisipasi	kejadian	tersebut	dilakukan	survei	tanah	menggunakan	
metode	geolistrik;	dari	survei	ini	dapat	diprediksi	jenis	mata	bor	yang	cocok,	
tingkat	kesulitan	lapisan	tanah,	dan	estimasi	waktu	pengerjaan”.		

	
Kepala	Proyek	memperjelas	bahwa	:	

“Ketika	mata	bor	terjepit,	terkadang	tidak	bisa	diangkat,	dan	jika	dibiarkan	dalam	
tanah	dapat	menimbulkan	kerugian	material.	Maka	dari	itu	survei	lapisan	tanah	
menggunakan	geolistrik	 sangat	diperlukan”.	 (Hasil	wawancara	dengan	Direktur	
dan	Kepala	Lapangan	CV.	Utama	Maju	Bersama,	03	Mei	2025).	

	
Seorang	pekerja	menambahkan	bahwa	:	

Masalah	 ini	 sering	 muncul	 terutama	 pada	 lapisan	 tanah	 yang	 kering	 dan	
mengandung	bebatuan,	kondisi	yang	membuat	bor	 lebih	mudah	terjebak.	Maka	
dari	itu	kami	dibekali	pelatihan	yang	baik	oleh	perusahaan	dalam	pengoperasian	
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mesin	dan	penanganan	risiko	 jika	 terjadi	 (Hasil	wawancara	dengan	Pekerja,	03	
Mei	2025).	

	
	 Upaya	perencanaan	teknis	yang	matang	ini	mencerminkan	implementasi	hifz	al-
‘aql,	yaitu	menjaga	akal	melalui	pemanfaatan	pengetahuan	dan	kecerdasan	dalam	setiap	
keputusan.	Langkah	tersebut	diwujudkan	melalui	survei	lokasi	serta	analisis	mendalam	
sebelum	 pengeboran	 dilakukan.	 Dengan	 cara	 ini,	 perusahaan	 dapat	 meminimalisir	
potensi	kesalahan	teknis	yang	berakibat	pada	kerugian	material	maupun	waktu.	Selain	
itu,	 proses	 perencanaan	 yang	 sistematis	 juga	 memperlihatkan	 komitmen	 perusahaan	
dalam	bekerja	secara	terukur	dan	terarah.	Pada	akhirnya,	hal	 ini	menjadi	bukti	bahwa	
profesionalitas	 berbasis	 ilmu	 menjadi	 fondasi	 utama	 dalam	 pengelolaan	 risiko	 di	 CV.	
Utama	Maju	Bersama.	
	
Hifz	al-Nasl	
	 Pengelolaan	limbah	menjadi	aspek	penting	dalam	aktivitas	pengeboran	sumur	di	
CV.	 Utama	 Maju	 Bersama.	 Perusahaan	 berupaya	 memastikan	 agar	 sisa	 material	
pengeboran	 tidak	 menimbulkan	 dampak	 negatif	 bagi	 lingkungan	 sekitar.	 Direktur	
menjelaskan	bahwa	:		

“untuk	limbah	yang	dihasilkan	yaitu	berupa	tanah	dan	bebatuan	yang	dihasilkan	
dari	 pengeboran,	 dikelola	 dengan	 bertanggung	 jawab	 berupa	 tanah	 digunakan	
untuk	 urugan	 atau	 diratakan,	 sementara	 batuan	 dimanfaatkan	 sebagai	 bahan	
material	pembuatan	sumur”.	

	
Kepala	Proyek	secara	konkret	menyebut	bahwa	:	

“Tanah	limbah	biasanya	dijadikan	timbunan	atau	diratakan	di	lokasi	kalau	tanah,	
kalau	batuan	dipakai	kembali	untuk	bahan	tambahan	konstruksi	sumur”.	 (Hasil	
wawancara	dengan	Direktur	dan	Kepala	Lapangan	CV.	Utama	Maju	Bersama,	10	
Mei	2025).	

	
Seorang	pekerja	juga	mengonQirmasi	bahwa	:	

“limbah	 diproses	 dan	 dibersihkan	 sesuai	 prosedur	 perusahaan,	 seperti	 yang	
dijelaskan	oleh	Direktur	dan	kepala	proyek”.	(Hasil	wawancara	dengan	Pekerja	CV.	
Utama	Maju	Bersama,	10	Mei	2025).	

	
	 Perusahaan	 telah	mengambil	 langkah	 dalam	mencerminkan	 penerapan	 hifz	 al-
nasl,	yaitu	menjaga	kelestarian	lingkungan	dan	warisan	sosial	agar	generasi	mendatang	
tidak	 dirugikan	 oleh	 aktivitas	 usaha	 saat	 ini.	 Upaya	 tersebut	 diwujudkan	 dengan	
memanfaatkan	 kembali	 limbah	 tanah	 dan	 batuan	 sehingga	 tidak	menumpuk	menjadi	
masalah	baru.	Praktik	ini	sekaligus	menunjukkan	bahwa	perusahaan	tidak	hanya	fokus	
pada	 keuntungan	 jangka	 pendek,	 tetapi	 juga	memperhatikan	 dampak	 jangka	 panjang	
terhadap	masyarakat	dan	lingkungan.	Dengan	demikian,	pengelolaan	limbah	yang	bijak	
dapat	membangun	warisan	positif	yang	bermanfaat	bagi	keberlanjutan	ekosistem.	Pada	
akhirnya,	 langkah	 ini	 memperkuat	 citra	 perusahaan	 sebagai	 pelaku	 usaha	 yang	
bertanggung	jawab	dan	berorientasi	masa	depan.	
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Hifz	al-Mal	
	 Risiko	 Qinansial	dalam	usaha	pengeboran	sumur	muncul	ketika	air	 tidak	keluar	
meskipun	pengeboran	telah	dilakukan	sesuai	prosedur	dan	mencapai	kedalaman	yang	
disepakati.	 Kondisi	 ini	 sering	 kali	menjadi	 tantangan	 karena	 biaya	 operasional	 sudah	
dikeluarkan	 sejak	 awal	 proses	 pengeboran.	 Situasi	 tersebut	 berpotensi	 menimbulkan	
kerugian,	 baik	 bagi	 perusahaan	 maupun	 pelanggan,	 jika	 tidak	 dikelola	 dengan	 baik.	
Direktur	menjelaskan	bahwa	:	

“Langkah	 awal	 dalam	 menghadapi	 risiko	 jika	 air	 tidak	 keluar	 adalah	 dengan	
dilakukan	musyawarah	dengan	klien	untuk	menentukan	apakah	pengeboran	akan	
dilanjutkan	atau	tidak.	Jika	klien	terkendala	dalam	hal	biaya,	perusahaan	bersedia	
membantu	meskipun	tidak	sepenuhnya	menanggung”.		

	
Kepala	Proyek	menambahkan	bahwa	:	

“Musyawarah	adalah	jalan	yang	kami	ambil	dalam	menghadapi	risiko	jika	air	tidak	
keluar,	 sehingga	 musyawarah	 menjadi	 jalan	 tengah	 yang	 adil.	 Dalam	 hal	 ini,	
Direktur	 lebih	 mengutamakan	 kepuasan	 pelanggan	 dibandingkan	 keuntungan	
materi”.	(Hasil	wawancara	dengan	Direktur	dan	Kepala	Lapangan	CV.	Utama	Maju	
Bersama,	03	Mei	2025).	

	
Seorang	pekerja	mengonQirmasi	bahwa	:	

“Kami	tetap	melanjutkan	pengeboran	ketika	air	belum	keluar	tetapi	pengeboran	
telah	sesuai	kesepakatan,	akan	tetapi	untuk	negosiasinya	saya	tidak	tahu	karena	
bukan	 dari	 pihak	 pekerja	 yang	 bernegosiasi	 dengan	 klien”.	 (Hasil	 wawancara	
dengan	Pekerja	CV.	Utama	Maju	Bersama,	10	Mei	2025).	

	
	 Pengelolaan	risiko	Qinansial	di	CV.	Utama	Maju	Bersama	menunjukkan	penerapan	
hifz	 al-mal	 dengan	 cara	mengedepankan	musyawarah	 saat	 air	 tidak	 keluar	meskipun	
pengeboran	 sudah	 sesuai	 kesepakatan.	 Musyawarah	 menjadi	 langkah	 penting	 untuk	
mencari	jalan	tengah	agar	kerugian	yang	mungkin	muncul	tidak	sepenuhnya	ditanggung	
salah	 satu	 pihak.	 Perusahaan	 yang	 bersedia	 membantu	 klien	 secara	 parsial	
mencerminkan	komitmen	untuk	mengurangi	beban	Qinansial	bersama.	Dengan	demikian,	
potensi	 kerugian	 baik	 bagi	 perusahaan	 maupun	 pelanggan	 dapat	 ditekan	 melalui	
kesepakatan	yang	adil.	Sikap	ini	juga	memperlihatkan	bahwa	keberlanjutan	usaha	lebih	
diutamakan	daripada	keuntungan	sesaat,	sehingga	menjaga	kepercayaan	dan	kerja	sama	
jangka	panjang.	
	
Analisis	Perwujudan	Prinsip	Maqahsid	Syariah	
	 Perlindungan	 terhadap	 Hifz	 ad-din	 tercermin	 saat	 perusahaan	 menyediakan	
fasilitas	dan	kebijakan	untuk	menjaga	kewajiban	keagamaan	pekerja	secara	konsisten,	
sehingga	aktivitas	usaha	tidak	mengganggu	ritual	ibadah.	Penelitian	baru	menunjukkan	
bahwa	ketika	nilai	keagamaan	dimasukkan	dalam	kerangka	manajemen	risiko,	institusi	
menjadi	lebih	dipercaya	oleh	pemangku	kepentingan	dan	keberlanjutan	usaha	meningkat	
(Muslim	et	al.,	2025).	Dalam	pengaturan	perusahaan,	hal	serupa	terlihat	ketika	keputusan	
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operasional	dikaji	 tidak	hanya	dari	 sisi	eQisiensi	 tetapi	 juga	aspek	kepatuhan	 terhadap	
prinsip	agama	yang	inklusif	dan	menghormati	keberagaman	pekerja	(Khuluq	&	Asmuni,	
2025).	 Temuan	 ini	 juga	 sejalan	 dengan	 penelitian	 (Budiyarsih	 et	 al.,	 2023)	 yang	
menegaskan	 bahwa	 penerapan	Maqashid	 Syariah	 dalam	 aktivitas	 bisnis	 kecil,	 seperti	
UMKM	 mahasiswa,	 menekankan	 pentingnya	 menjaga	 keseimbangan	 antara	 aktivitas	
ekonomi	 dan	 kewajiban	 spiritual	 sehingga	 praktik	 usaha	 tetap	 berada	 dalam	 koridor	
syariah.	
	 Prinsip	 Hifz	 al-nafs	 tercermin	 dalam	 kebijakan	 perusahaan	 yang	 mewajibkan	
penggunaan	APD	lengkap,	seperti	helm,	sepatu	keselamatan,	dan	rompi,	sebagai	langkah	
preventif	 dalam	 menghadapi	 risiko	 lapangan.	 Tindakan	 ini	 menunjukkan	 kesadaran	
bahwa	pekerja	merupakan	aset	utama	yang	harus	dilindungi	dari	potensi	bahaya	Qisik.	
Temuan	ini	sejalan	dengan	penelitian	yang	membuktikan	bahwa	kepatuhan	penggunaan	
APD	memiliki	hubungan	signiQikan	dengan	penurunan	angka	kecelakaan	kerja	di	sektor	
konstruksi	dan	industri	((Mola	&	Herlina,	2022	;	Alifandy	&	Astuti,	2024).	Penelitian	lain	
juga	menegaskan	bahwa	penerapan	prinsip	perlindungan	jiwa	dalam	manajemen	risiko	
berbasis	 Maqashid	 Syariah	 berfungsi	 menjaga	 keberlangsungan	 tenaga	 kerja	 dan	
menumbuhkan	rasa	aman	dalam	organisasi	(Runtuwarow	et	al.,	2020).	Dengan	demikian,	
penerapan	 disiplin	 penggunaan	 APD	 bukan	 hanya	 kepatuhan	 regulasi,	 tetapi	 juga	
implementasi	 nilai	 Maqashid	 Syariah	 yang	 menempatkan	 keselamatan	 jiwa	 sebagai	
prioritas	utama	dalam	kegiatan	usaha.	
	 Prinsip	Hifz	al-‘aql	diimplementasikan	melalui	perencanaan	teknis	yang	matang,	
seperti	survei	geolistrik	dan	analisis	kondisi	tanah	sebelum	pengeboran	dimulai.	Langkah	
ini	memastikan	bahwa	keputusan	operasional	didasarkan	pada	data	yang	valid	sehingga	
risiko	 teknis,	 seperti	 kesalahan	 pemilihan	 alat	 atau	 kegagalan	 menemukan	 air,	 dapat	
diminimalisir.	Penelitian	sebelumnya	menunjukkan	bahwa	penggunaan	survei	geolistrik	
efektif	dalam	memetakan	kondisi	bawah	permukaan	tanah	sebagai	dasar	pengambilan	
keputusan	teknis	(AriQin	et	al.,	2024)	Kajian	lain	menegaskan	bahwa	variasi	lapisan	tanah	
yang	 tidak	 diperhitungkan	 dapat	 meningkatkan	 risiko	 kesalahan	 teknis	 dalam	
pengeboran,	 sehingga	 pemetaan	 awal	 menjadi	 kebutuhan	 strategis	 (Fitrianto	 &	
Supriyadi,	 2020).	 Selain	 itu,	 riset	 internasional	 menemukan	 bahwa	 optimalisasi	
parameter	 pengeboran	 yang	 berbasis	 pada	 analisis	 geomekanik	 dapat	 meningkatkan	
eQisiensi	 sekaligus	 mengurangi	 kerusakan	 peralatan,	 memperlihatkan	 pentingnya	
penggunaan	akal	sehat	dan	ilmu	pengetahuan	dalam	mitigasi	risiko	(Mustafa	et	al.,	2021).	
Dengan	demikian,	praktik	yang	dijalankan	perusahaan	menunjukkan	keterpaduan	antara	
profesionalitas	teknis	dan	penerapan	nilai	Maqashid	Syariah	dalam	menjaga	akal.	
	 Prinsip	 Hifz	 al-nasl	 tercermin	 dari	 kebijakan	 CV.	 Utama	 Maju	 Bersama	 dalam	
mengelola	limbah	tanah	dan	batuan	hasil	pengeboran	agar	tidak	menimbulkan	dampak	
negatif	terhadap	lingkungan.	Tanah	sisa	biasanya	dimanfaatkan	kembali	sebagai	urugan	
atau	diratakan,	sedangkan	batuan	dipakai	untuk	konstruksi	sumur,	sehingga	limbah	tidak	
menumpuk	 atau	 mengganggu	 masyarakat	 sekitar.	 Pendekatan	 ini	 memperlihatkan	
kesadaran	perusahaan	untuk	menjaga	kelestarian	lingkungan	sebagai	warisan	sosial	bagi	
generasi	mendatang.	 Temuan	 ini	 selaras	 dengan	 penelitian	 yang	menunjukkan	 bahwa	
penerapan	prinsip	 reuse	 dan	 recycle	 pada	 limbah	 konstruksi	 efektif	menekan	 volume	
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limbah	serta	meningkatkan	kualitas	lingkungan	lokal	(Adipta	et	al.,	2025).	Studi	lain	juga	
mendukung	bahwa	praktik	3R	(reduce,	 reuse,	 recycle)	dalam	proyek	konstruksi	dapat	
memperkuat	 kesadaran	 masyarakat	 sekaligus	 menjadi	 strategi	 keberlanjutan	 yang	
berorientasi	pada	generasi	berikutnya	(Jusmawandi	&	Putra,	2024).	Dengan	demikian,	
pengelolaan	 limbah	 yang	 dilakukan	 perusahaan	 tidak	 sekadar	 memenuhi	 kewajiban	
operasional,	 tetapi	 juga	mereQleksikan	 implementasi	Maqashid	Syariah	yang	menjamin	
keberlanjutan	 sosial	 dan	 ekologis	 lintas	 generasi.	Hal	 ini	 diperkuat	 oleh	 kajian	 (Putri,	
Purwanto,	 2025)	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 integrasi	 prinsip	 ESG	 dengan	 Maqashid	
Syariah	 mampu	 meningkatkan	 dimensi	 keberlanjutan,	 khususnya	 dalam	 aspek	
lingkungan,	sehingga	praktik	bisnis	tidak	hanya	memenuhi	kebutuhan	saat	ini	tetapi	juga	
menjaga	kelestarian	sumber	daya	bagi	generasi	mendatang.	
	 Prinsip	 Hifz	 al-mal	 diimplementasikan	 oleh	 CV.	 Utama	 Maju	 Bersama	 melalui	
mekanisme	 musyawarah	 dengan	 klien	 ketika	 muncul	 risiko	 Qinansial,	 misalnya	 saat	
pengeboran	 tidak	 menghasilkan	 air	 meskipun	 sudah	 sesuai	 kesepakatan	 kedalaman.	
Musyawarah	 ini	 menjadi	 strategi	 untuk	 mencari	 solusi	 adil	 agar	 kerugian	 tidak	
sepenuhnya	ditanggung	salah	satu	pihak,	 sekaligus	menjaga	hubungan	 jangka	panjang	
dengan	pelanggan.	Pendekatan	ini	sejalan	dengan	temuan	penelitian	bahwa	manajemen	
risiko	 Islam	 mampu	 menjaga	 keberlanjutan	 usaha,	 melindungi	 hak-hak	 pemangku	
kepentingan,	serta	menegakkan	keadilan	transaksi	(Alhammadi	et	al.,	2020).	Studi	lain	
menegaskan	 bahwa	 penerapan	 kontrak	 yang	 jelas,	 transparansi	 keuangan,	 serta	
Qleksibilitas	 pembayaran	 adalah	 bentuk	 nyata	 perlindungan	 harta	 yang	 mencegah	
kerugian	sepihak	dalam	sektor	konstruksi	 	(Efunniyi	et	al.,	2024).	Selain	 itu,	studi	 lain	
menemukan	 bahwa	 bank-bank	 syariah	 yang	 menggabungkan	 aspek	 keadilan,	
transparansi,	dan	komitmen	terhadap	prinsip	syariah	dalam	kebijakan	pendanaan	dan	
pembiayaan	menunjukkan	skor	Maqashid	Syariah	yang	lebih	tinggi,	yang	mencerminkan	
perlindungan	 harta	 yang	 lebih	 baik	 bagi	 stakeholder	 (Muchlis	 et	 al.,	 2022).	 Dengan	
demikian,	 perlindungan	 harta	 tidak	 hanya	mencakup	 aspek	 Qinansial,	 tetapi	 juga	 nilai	
keadilan	dan	keberlanjutan	sosial.	

Tabel	1.	Analisis	Perwujudan	Maqashid	Syariah	
Prinsip	Maqashid	Syariah	 Perwujudan	
Hifz	al-din	(Menjaga	
Agama)	

Penyediaan	 fasilitas	 dan	 kebijakan	 agar	 pekerja	 dapat	
menjalankan	kewajiban	ibadah	tanpa	terganggu	aktivitas	kerja.	

Hifz	al-nafs	(Menjaga	Jiwa)	 Penerapan	kebijakan	penggunaan	APD	 lengkap	 (helm,	 sepatu	
keselamatan,	 rompi)	 untuk	 melindungi	 pekerja	 dari	 risiko	
lapangan.	

Hifz	al-‘aql	(Menjaga	Akal)	 Perencanaan	teknis	berbasis	survei	geolistrik	dan	analisis	tanah	
sebelum	pengeboran	untuk	memastikan	keputusan	didasarkan	
pada	data	valid.	

Hifz	al-nasl	(Menjaga	
Keturunan)	

Pengelolaan	 limbah	 tanah	 dan	 batuan	 melalui	 prinsip	 3R	
(reduce,	 reuse,	 recycle)	 guna	menjaga	kelestarian	 lingkungan	
dan	keberlanjutan	sosial.	

Hifz	al-mal	(Menjaga	Harta)	 Musyawarah	dengan	 klien	dalam	menghadapi	 risiko	 Pinansial	
ketika	pengeboran	tidak	menghasilkan	air	sesuai	kesepakatan.	

Sumber	:	Pengelolaan	Hasil	Wawancara,	2025.	
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KESIMPULAN	
	 Penelitian	ini	menegaskan	bahwa	integrasi	Maqashid	Syariah	dalam	manajemen	
risiko	di	CV.	Utama	Maju	Bersama	mampu	menghadirkan	tata	kelola	usaha	yang	etis,	adil,	
dan	berorientasi	pada	kemaslahatan.	Prinsip	hifz	ad-din	tercermin	dalam	kebijakan	yang	
memfasilitasi	ibadah	pekerja,	hifz	al-nafs	melalui	penerapan	standar	keselamatan	kerja,	
hifz	al-‘aql	lewat	analisis	teknis	berbasis	survei	geolistrik,	hifz	al-nasl	melalui	pengelolaan	
limbah	 yang	 ramah	 lingkungan,	 serta	 hifz	 al-mal	 dengan	 penerapan	musyawarah	 dan	
mekanisme	keuangan	yang	adil.	
	 Perusahaan	meskipun	tidak	secara	formal	menggunakan	istilah	Maqashid	Syariah,	
praktik	 yang	 diterapkan	 menunjukkan	 keselarasan	 dengan	 tujuan	 syariah	 dalam	
menciptakan	 keseimbangan	 antara	 aspek	 spiritual,	 teknis,	 sosial,	 dan	 Qinansial.	
Penerapan	nilai-nilai	tersebut	berdampak	positif	pada	peningkatan	kepuasan	pelanggan,	
loyalitas	pekerja,	serta	reputasi	perusahaan,	sehingga	mendukung	keberlanjutan	usaha.	
	 Penelitian	 ini	 secara	konseptual	memperluas	penerapan	Maqashid	Syariah	dari	
ranah	keuangan	ke	sektor	konstruksi	yang	relatif	jarang	diteliti.	Secara	praktis,	temuan	
ini	dapat	dijadikan	rujukan	bagi	pelaku	usaha	untuk	mengembangkan	model	manajemen	
risiko	berbasis	nilai	Islam.	Maqashid	Syariah	pada	akhirnya	dapat	dipandang	tidak	hanya	
sebagai	norma	religius,	tetapi	juga	instrumen	strategis	yang	mampu	menjawab	tantangan	
bisnis	modern	secara	komprehensif.	
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